
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUKAN BUKU SISWA BERBASIS PENDEKATAN

TERPADU STEM TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
MATERI KALOR

(Skripsi)

Oleh
SALMA FAIZAH AMATULLAH

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2018



ABSTRAK
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BERBANTUKAN BUKU SISWA BERBASIS  PENDEKATAN

TERPADU STEM TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
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Oleh

Salma Faizah Amatullah

Pembelajaran monoton dapat mematikan daya berpikir kreatif siswa, karena siswa

mengalami kebosanan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran secara Student

Centre Learning atau SCL, siswa mampu membangkitkan daya berpikir kreatif

melalui sebuah pendekatan antar ilmu dan pengaplikasiannya. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap hasil belajar

siswa dan mendeskripsikan hasil belajarnya.

Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas X SMA IT Miftahul Jannah, dan

sampel yang dipilih dengan teknik purposive sampling siswa kelas X1 sebagai

kelas eksperimen dan siswa kelas X2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini

menggunakan pretest posttest control group design. Kedua kelas tersebut

diberikan pretest dan posttest, yang kemudian hasil N-gain diuji perbedaannya.
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Pada penelitian ini, dua kelas tersebut diuji beda sesuai dengan hasil N-gainnya lalu

dilakukan uji perbedaan kedua kelompok siswa menggunakan independent sample

t-test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar pada

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rata-rata N gain berturut-

turut, yaitu 0,62 dan 0,30 berarti rata-rata peningkatan hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dan berdasarkan

hasil uji independent sample t test thitung > ttabel yaitu 5,485 > 2,069 pada taraf

kepercayaan 95%, berarti terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri

terbimbing berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap

hasil belajar.

Kata kunci: Buku Siswa, Hasil Belajar, Inkuiri Terbimbing, Kalor, dan STEM.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan mendasar bagi setiap individu, sama halnya

dengan kebutuhan primer sehari-hari pada manusia. Pendidikan dapat dijadikan

tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan perkembangan suatu

Negara. Pada UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-undang tersebut dapat dikatakan bahwa adanya sistem pendidikan

Indonesia diarahkan pada tercapainya cita-cita pendidikan yang ideal dalam

rangka mewujudkan peradaban bangsa Indonesia yang bermartabat.

Tercapainya cita-cita pendidikan yang ideal telah diatur oleh pemerintah pada

UU No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

menyebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan lebih menekankan pada pembelajaran yang akan membawa siswa

cakap, kreatif, dan mandiri pada proses di dalamnya, sehingga hasil belajar

dapat optimal. Pembelajaran yang monoton dirasa akan semakin mematikan

daya berpikir kreatif siswa, karena siswa mengalami kebosanan dalam proses

pembelajaran. Rendahnya daya berpikir kreatif siswa berdampak pada

rendahnya hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika. Hasil belajar

siswa untuk mata pelajaran fisika relatif masih di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM), seperti halnya yang terjadi di SMA IT Miftahul Jannah.

Peneliti memperoleh data nilai rata-rata fisika siswa pada Ujian Semester I

kelas X tahun pelajaran 2017/2018 adalah 28,54 dengan nilai KKM, yaitu

73,00. Hal ini menjadikan banyak siswa harus melakukan program remedial

untuk meningkatkan nilainya menjadi di atas nilai KKM.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, belum tercapainya hasil

belajar fisika siswa yang memuaskan di SMA IT Miftahul Jannah disebabkan

karena hal-hal berikut: 1) siswa kurang diikutsertakan dalam partisipasi proses

belajar mengajar; 2) bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi dan tidak

menarik perhatian siswa, contohnya buku ajar; 3) kurang dioptimalkannya

penggunaan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi fisika,

sehingga materi yang disampaikan tidak dapat dipahami siswa dengan baik;
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4) aktivitas siswa seperti mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan dan

mendebat pernyataan masih belum muncul selama proses pembelajaran;

5) guru belum sepenuhnya memperhatikan kemampuan verbal siswa sehingga

metode yang digunakan kadang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.

Proses belajar terbaik adalah dengan melibatkan para siswa untuk mempelajari

materi pelajaran secara aktif. Di saat yang sama, guru juga lebih berperan

dalam memfasilitasi para siswanya belajar. Beberapa fasilitasi tersebut seperti

menugaskan melaksanakan eksperimen, memberi mereka peluang untuk

mempresentasikan hasil kajian, berdiskusi dengan peer group, dan belajar

menyimpulkan hasil diskusinya. Pembelajaran tersebut disebut dengan

pembelajaran SCL atau Student Centre Learning yang saat ini sangat

direkomendasikan agar siswa mampu meraih hasil belajar yang maksimal.

Pembelajaran secara SCL dapat menggunakan Pendekatan STEM. STEM

merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar ilmu dan

pengaplikasiannya dibarengi dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan.

Pendekatan STEM telah tertuang dalam buku siswa yang dapat digunakan oleh

pendidik pada proses kegiatan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan

berpikir serta kecerdasan siswa, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar

siswa.

Buku siswa yang berbasiskan STEM dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijadikan sebagai alat membentuk siswa

yang mampu bernalar serta berpikir kritis, logis, dan sistematis, sehingga akan
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mempengaruhi hasil belajar siswa karena model pembelajaran inkuiri

terbimbing merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses

penemuan dengan bimbingan guru yang  pelaksanaannya dibantu oleh buku

siswa. Oleh karena itu untuk  mengimplementasikan hal tersebut sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan sebuah peneitian mengenai

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantukan Buku Siswa

Berbasis Pendekatan Terpadu STEM terhadap Hasil Belajar pada Materi

Kalor”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap hasil

belajar siswa?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu

STEM?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan

buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap hasil belajar

siswa.

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis

pendekatan terpadu STEM.

D. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat

bagi siswa dan khususnya guru mata pelajaran fisika. Melalui penelitian ini,

dapat memberikan pengalaman belajar guru dalam menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap

hasil belajar siswa pada materi kalor menjadi salah satu alternatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar yang diukur dan dibandingkan adalah ranah kognitif yang

akan dilihat dari nilai pretest dan posttest..
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2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

3. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yaitu pendekatan terpadu

STEM yang meliputi proses berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi.

4. Materi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengenai materi kalor.

5. Buku siswa yang digunakan adalah buku siswa dengan pendekatan terpadu

STEM yang telah disusun oleh Ghitha Azmi Arinillah, Dr. Abdurrahman,

M.Si., dan Dr. Undang Rosidin, M.Pd.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)

STEM adalah sebuah pembelajaran yang membantu siswa untuk

(a) meningkatkan pengetahuan ilmiah dan statistik, prinsip dan proses

(b) mengasah kemampuan penelitian ilmiah mereka dan (c) memperdulikan

lingkungan sosial. Pendidikan STEM melibatkan integrasi dengan dunia nyata,

dan siswa sering membuat contoh dari dunia nyata (McCright, 2012).

Dasar dari pendidikan STEM adalah melibatkan integrasi mata pelajaran ini

dengan yang sering dihadapi siswa sepanjang hari, dan mengintegrasikannya

dalam kehidupan sehari-hari (National Academy of Engineering and National

Research Council dalam Chiu, Price, Ovrahim, & Ed, 2015).

Pembelajaran pada pendidikan STEM dapat mendorong  siswa untuk belajar

tentang alam melalui eksplorasi, penyelidikan , dan pemecahan masalah sesuai

pengalamanya (Asghar et al, 2012).
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Berdasarkan definisi STEM dari McCright (2012), National Academy of

Engineering and National Research Council dalam Chiu, Price, Ovrahim, &

Ed (2015) dan Asghar et al., (2012) dapat disimpulkan bahwa STEM dapat

menjadikan siswa aktif, kolaboratif, terampil, dan pembelajaran dapat

bermakna, dan mengintegrasikan dengan dunia nyata sehingga memperluas

pengetahuan. Pengajarannya dapat berkolaborasi dengan guru merupakan

langkah menuju integrasi disiplin ilmu, mencerminkan dengan lebih baik apa

yang sesungguhnya terjadi di luar kelas, dan menurut W. Guyotte (2015)

pendekatan STEM yang melibatkan siswa dalam eksplorasi interdisipliner

permasalahan yang kompleks dapat menawarkan ruang dimana keterlibatan

kolaboratif dengan memelihara prespektif yang lebih holistik, otentik, dan

dialogis terhadap masalah-masalah yang ada.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM bertujuan agar siswa

memiliki hard skills yang diimbangi dengan soft skills, karena dalam proses

pembelajarannya dilakukan dengan metode active learning yang meliputi

komunikasi, kolaborasi, problem solving, dan kreativitas.

Pada STEM terdapat empat aspek diantaranya sains, teknologi, teknik, dan

matematika, empat aspek tersebut berdasarkan defenisi yang dijabarkan oleh

Force (2014: 7) yakni:

(1) Sains yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-
konsep yang berlaku di alam;

(2) Teknologi adalah keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam
mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau mendesain serta
menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan;
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(3) Teknik atau engineering adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau
mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah;

(4) Matematika adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka dan
ruang yang hanya membutuhkan argument logis tanpa atau disertai dengan
bukti empiris.

Seluruh aspek ini dapat membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna jika

diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Setiap aspeknya memiliki ciri-ciri

khusus yang membedakan antara ke empat aspek tersebut. Masing-masing

dari aspek membantu peserta didik menyelesaikan masalah jauh lebih

komprehensif jika diintegrasikan.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM secara langsung

memberikan latihan kepada peserta didik untuk dapat mengintegrasikan

masing-masing aspek sekaligus. Proses pembelajaran yang melibatkan keempat

aspek akan membentuk pengetahuan tentang subjek yang dipelajari lebih

dipahami (Bybee dalam Chiu, Price, Ovrahim, & Ed, 2015). Karakter dalam

pembelajaran STEM adalah kemampuan peserta didik mengenali sebuah

konsep membuka diri dengan cara baru untuk melihat, berpikir dan belajar

terhadap sebuah kasus (Ghanbari, 2015). Pada pembelajaran STEM siswa

diarahkan menganalisis masalah dari prespektif siswa (Member, 2011).

Pembelajaran sains tingkat sekolah menengah pada empat aspek ini

diimplementasikan sebagai keterampilan dalam menggunakan alat dan

menyusun suatu rancangan untuk mencapai suatu tujuan seperti keterampilan

memasukkan bahasa matematis dalam bahasa program. Dalam serangkaian

pembelajaran yang menggunakan pendekatan STEM guru dapat
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mengembangkan pendekatan untuk mengajar dengan menyatukan pemahaman

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai alat representasional

berpikir tentang fonemena-fenomena yang ada (Marginson et al., 2013).

2. Model Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri merupakan kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,

logis, analitis (Gulo, 2004: 84). Inkuiri berasal dari kata inquiry yang dapat

diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap

pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Pengertian inkuiri menurut Ibrahim

(2010: 1) adalah:

Suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi dan/atau eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.

Inkuiri sebenarnya merupakan prosedur yang biasa dilakukan oleh ilmuwan

dan orang dewasa yang memiliki motivasi tinggi dalam upaya memahami

fenomena alam, memperjelas pemahaman, dan menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat

mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa

keingintahuan mereka. Siswa memegang peranan yang sangat dominan dalam

proses pembelajaran.
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Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, siswa

belajar sains sekaligus juga belajar model sains. Proses inkuiri memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memiliki pengalaman belajar yang nyata dan

aktif, siswa dilatih bagaimana memecahkan masalah sekaligus membuat

keputusan. Peran guru di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri lebih sebagai pemberi bimbingan jika diperlukan

oleh siswa.

Salah satu model pembelajaran inkuiri salah satunya adalah model

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing

merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Pengertian inkuiri

terbimbing menurut Sanjaya (2011: 194) adalah:

Serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan, proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru
dan siswa.

Sedangkan pengertian inkuiri terbimbing menurut Gulo (2004: 84) adalah

Salah satu model pembelajaran yang diamanatkan Kurikulum 2013
adalah inkuiri terbimbing. Inkuiri merupakan kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis.

Berdasarkan pendapat Sanjaya (2011: 194) dan Gulo (2004: 84) dapat

disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran di mana

guru membimbing siswa agar aktif dalam proses pembelajaran di kelas.

Adapun tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Trianto (2010 : 30)

yaitu:
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1) Menyajikan pertanyaan atau masalah
2) Membuat hipotesis
3) Merancang percobaan
4) Melakukan percobaan untuk mengumpulkan informasi
5) Mengumpulkan dan menganalisis data
6) Membuat kesimpulan

Menurut Dewi et al., (2013)  model pembelajaran inkuiri terbimbing yang

melibatkan siswa secara aktif mempunyai kelebihan bagi siswa yang

ditekankan dalam mempresentasikan hasil eksperimen mereka, sehingga siswa

akan secara aktif terlibat dalam pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, model

pembelajaran ini memiliki keunggulan, beberapa keunggulannya menurut

Roestiyah (2008: 75-80), yaitu:

1) Dapat membentuk dan mengembangkan “Self-Concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih
baik

2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru

3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur, dan terbuka

4) Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesanya
sendiri

5) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik
6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang
7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu
8) Memberi kebebasan pada siswa untuk belajar sendiri
9) Dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar tradisional

10) Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi

Berdasarkan pendapat Dewi et al., (2013) dan Roestiyah (2008: 75-80) dapat

disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing mempunyai keunggulan bagi siswa dapat

berperan aktif dalam pembelajaran, mengembangkan “Self-Concept”, dan
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mendorong siswa untuk berfikir secara otentik dengan yang ditemukan pada

eksperimen.

Attard et al., (2010) dan tim dari Education International dan European

Students Union berpendapat bahwa proses belajar terbaik adalah dengan

melibatkan para siswa untuk mempelajari materi pelajaran secara aktif. Di saat

yang sama, guru juga lebih berperan dalam memfasilitasi para siswanya belajar.

Beberapa fasilitasi tersebut seperti menugaskan melaksanakan eksperimen,

memberi mereka peluang untuk mempresentasikan hasil kajian, berdiskusi

dengan peer group, dan belajar menyimpulkan hasil diskusinya. Angele Attard

membuat perbandingan capaian hasil belajar tersebut seperti dideskripsikan dalam

gambar 2.1.

Gambar 2.1 Learning Pyramid
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Gambar 2.1 terlihat bahwa belajar dengan model passive learning melalui

ceramah, membaca, audio-visual, dan demonstrasi hanya mampu menghasilkan

pencapaian belajar paling tinggi 30%. Bahkan bila hanya mengandalkan audio-

visual, membaca, pencapaian materi pelajaran yang bisa melekat dan diingat

masing-masing hanya mencapai 20%, 10% dan bahkan 5%. Prosentase

pencapaian demikian jauh berbeda dengan model belajar aktif melalui diskusi,

praktik, atau mengajar orang lain. Pencapaian paling rendah dicatatkan metode

diskusi 50%. Sedangkan praktek dan mengajar yang lain mencatatkan

prosentase hasil belajar lebih tinggi, yakni 75% dan 90%. Pengajaran metode

terakhir dilakukan dengan menjelaskan informasi pengetahuan yang

dipelajarinya pada peer group-nya dengan saling bertanya, berdialog,

berdiskusi atau bahkan berdebat. Dengan demikian, pembelajaran

menggunakan model pembelajarn inkuiri terbimbing yang merupakan

pembelajaran yang terpusat pada siswa (SCL atau Student Centre Learning )

yang kegiatan pembelajaranya menekankan active learning pada proses

berpikir kritis, sistematis, logis, dan analitis (Gulo 2004: 84) dan

menggunakan pendekatan terpadu STEM yang mendorong siswa untuk belajar

melalui eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah sesuai

pengalamanya ( Asghar et al., 2012) hal ini sangat direkomendasikan agar

siswa mampu meningkatkan hasil belajar yang maksimal.
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3. Buku Siswa sebagai Bahan Ajar

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis

besar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari

siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

Pengertian bahan ajar menurut Hamdani (2011: 218) adalah:

Segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar.

Menurut National Centre for Competency Based Training dalam  Prastowo

(2011: 16) bahan ajar adalah

Segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan pendapat Hamdani (2011: 218) dan National Centre for

Competency Based Training dalam  Prastowo (2011: 16) dapat disimpulkan

bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara

sistematis untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan

belajar mengajar.

Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru sebagai

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Salah satu bentuk

bahan ajar yang dapat digunakan guru sebagai perencanaan dan penelaahan

implementasi belajar adalah buku siswa.

Buku digunakan sebagai bahan ajar yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis

terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Contohnya adalah buku teks
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pelajaran karena buku pelajaran disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku

(Prastowo, 2011: 17). Buku disusun dengan menggunakan bahasa sederhana,

menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku

sangat membantu guru dan siswa dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai

dengan mata pelajaran masing-masing. Trianto (2011: 227) menyatakan

bahwa:

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan
berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian menurut Prastowo (2011: 17) dan Trianto (2011: 227)

di atas dapat dikatakan bahwa buku siswa merupakan buku panduan untuk

siswa yang didalamnya memuat materi pelajaran atau konsep dasar yang dibuat

berdasarkan pendekatan tertentu, sehingga cukup sesuai digunakan dalam

proses pembelajaran, khususnya dalam penguasaan konsep. Selain itu, buku

siswa dapat berfungsi sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang

dapat digunakan siswa di rumah maupun di sekolah.

Bahan ajar (buku siswa) merupakan salah satu komponen yang penting dalam

proses pembelajaran. Buku siswa dapat membantu siswa dalam memahami

pelajaran baik di kelas maupun secara mandiri di rumah. Kebanyakan guru saat

ini mengajar menggunakan buku yang telah disediakan dari penerbit tertentu,

menyampaikan isi materi berdasarkan yang telah dikonsepkan dalam buku.

Padahal guru adalah fasilitator yang paling mengerti kondisi dan karakteristik

siswa, dimana seharusnya dalam penyusunan isi pelajaran dilakukan sendiri
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oleh guru yang bersangkutan berdasarkan indikator validasi buku siswa yang

meliputi komponen kelayakan isi, bahasa, dan penyajian, seperti yang

disebutkan dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses,

sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi

untuk setiap satuan pendidikan.

Buku siswa merupakan salah satu contoh dari sumber belajar yang penting saat

diadakannya pembelajaran. Menurut Kuhlthau et al., (2007: 61) sumber belajar

yang berkualitas tinggi merupakan stimulus bagi pembelajaran inkuiri.

Perpaduan buku ajar berbasis STEM yang melibatkan integrasi mata pelajaran

dengan yang sering dihadapi siswa sepanjang hari, dan mengintegrasikannya

dengan dunia nyata, serta model pembelajaran inkuiri terbimbing yang

digunakan secara maksimal oleh siswa untuk mencari dan menyelidiki secara

sistematis, kritis, logis, analitis dapat membantu guru dan siswa dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Hasil Belajar

Sebelum mengetahui pengertian hasil belajar, sebaiknya diketahui dahulu

pengertian dari belajar itu sendiri. Belajar menurut Susanto (2013: 4)

didefinisikan sebagai berikut:

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
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perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun
dalam bertindak.

Sedangkan, belajar menurut Lester dalam Sagala (2007: 1) merupakan

komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan

interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit tersembunyi dalam diri

pelaku belajar, dan pendapat lain tentang belajar dijabarkan menurut Gagne

dalam Thobroni (2015: 18) bahwa:

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari waktu ke waktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi
tadi.

serta pengertian belajar yang dijabarkan oleh Purwanto (2013: 44) bahwa:

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Perubahan
itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam
waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.

Setelah dilakukannya belajar, akan ada suatu hasil belajar, hasil belajar

menurut Susanto (2013: 5) yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai

hasil dari kegiatan belajar dan menurut Suprijono (2010: 5-9) yang

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan. Yang harus

diingat, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan bukan

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, sedangkan hasil belajar

menurut Purwanto (2013: 46) adalah:

Perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan



19

atas tujuan pengajaran yang telah diterapkan. Hasil itu dapat berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil belajar, hasil belajar dapat diartikan

sebagai sesuatu yang dicapai oleh seseorang dengan adanya perubahan-

perubahan dalam dirinya.

Pemahaman konsep atau kognitif menurut Uno (2011: 35) adalah domain hasil

belajar yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental

yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi

yakni evaluasi.

Tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif menurut Trilling dan Fadel

(2009: 86) sebelum dilakukan revisi adalah mulai dari knowledge,

comprehension, application, analysis, synthesis, dan yang paling tinggi

tingkatannya adalah evaluation. Setelah adanya perbaikan, penggolongan

tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif menjadi remember, understand,

apply, analyze, evaluate, and create. Proses ini dapat dipelajari pada saat yang

sama atau bahkan diurutkan secara terbalik. Selain itu, penelitian telah

menunjukkan bahwa menggabungkan banyak dari keterampilan berpikir akan

meningkatkan hasil belajar. Menciptakan, menerapkan, mengingat,

menganalisis, memahami, dan mengevaluasi semua bisa menjadi digunakan

bersama-sama dalam kegiatan belajar yang dirancang dengan baik dan dengan

tujuan untuk meningkatkan efektivitas dari hasil pembelajaran.



20

Penjelasan mengenai kategori dan subkategori tingkatan ranah kognitif

menurut Bloom dalam Gafur (2013: 53-54) dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori dan Subkategori Ranah Kognitif

Kategori Proses Kognitif Contoh Subkategori Proses Kognitif
1. Mengingat (remember) Mengungkap kembali pengetahuan

dari perbendaharaan instan

1.1 Mengenal

1.2 Menghafal

Mengenali tanggal-tanggal peristiwa
sejarah penting

Hafal nama-nama kota

2. Memahami (understand) Menjelaskan makna suatu pesan
pembelajaran baik secara lisan, tulisan
maupun gambar/grafik

2.1 Menafsirkan

2.2 Memberi contoh

2.3 Mengklasifikasi

2.4 Meringkas

2.5 Interferensi

2.6 Membandingkan

2.7 Menjelaskan

Menafsirkan isi pidato, dokumen,
peraturan

Memberikan contoh suatu definisi

Mengelompokkan jenis tanaman
berbiji tunggal

Meringkas isi suatu buku

Memberlakukan suatu prinsip ke
situasi yang berbeda

Mencari persamaan dan perbedaan

Menjelaskan sebab-akibat suatu
kejadian
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Kategori Proses Kognitif Contoh Subkategori Proses Kognitif
3. Mengaplikasikan (apply)

3.1 Menerapkan rumus

3.2 Mengimplementasikan

Menerapkan dalil atau prosedur

Mengalikan panjang dengan lebar untuk
menentukan luas persegi panjang

Memanfaatkan dalil bejana berhubungan
untuk pembuatan saluran pipa air minum

4. Analisis (analyze) Merinci suatu objek menjadi bagian-
bagian

4.1 Membedakan

4.2 Mengorganisasi

4.3 Mengkarakterisasi

Membedakan bagian penting dan
kurang penting

Menyusun bagian-bagian menjadi
suatu keutuhan

Menunjukkkan ciri khas Negara

5. Evaluasi (evaluate) Memberikan penilaian berdasarkan suatu
kriteria

5.1 Mengecek

5.2 Mengkritik

Memeriksa apakah suatu gedung
dibangun sesuai bestek

Memberikan penilaian mana di antara
metode yang paling tepat untuk
menyelesaikan masalah

6. Menciptakan (create) Memadukan suatu bagian atau unsur
sehingga menjadi suatu kesatuan

6.1 Menghasilkan

6.2 Merencanakan

6.3 Memproduksi

Menghasilkan suatu hipotesis setelah
membaca landasan teori

Menyusun proposal penelitian
tindakan kelas

Memproduksi kain batik bercorak
Surakarta
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Berdasarkan kajian di atas, ranah hasil belajar kognitif diartikan seberapa

dalam peserta didik menyerap dan memahami materi pelajaran yang

diterimanya. Ranah ini, ada beberapa tingkatan kemampuan yang dilalui oleh

siswa. Setelah dapat menerima dan mengetahui maksud dari suatu materi,

peserta didik akan mampu memahaminya walau dari berbagai segi yang

berbeda. Selanjutnya peserta didik akan mampu menerapkan ide-ide umum

yang telah ia pelajari, dengan menganalisis dan mensintesis suatu materi

pelajaran, hingga mampu mengevaluasi atau menilai apa yang telah ia pelajari.

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini pada masing-masing kelas terdapat dua bentuk variabel yaitu

variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian pada kelas

eksperimen adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel

terikatnya adalah hasil belajar, dan penilitian ini juga dimoderatori oleh buku

siswa dengan pendekatan terpadu STEM, sedangkan pada kelas kontrol

penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan terikat.

Variabel bebasnya adalah model pembelajaran langsung atau metode ceramah

dan variabel terikatnya adalah hasil belajar, dan penilitian ini juga dimoderatori

oleh buku siswa konvensional. Kemudian variabel-variabel tersebut diujikan

berdasarkan N-gainnya melalui hasil belajar pretest dan posttest pada masing-

masing kelas dengan soal yang sama tujuannya untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan buku siswa

berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap hasil belajar. Untuk memberikan
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gambaran lebih jelas berikut diagram paradigma pemikiran yang disajikan pada

Gambar 2.2

Gambar 2.2 Paradigma Pemikiran

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajarn inkuiri

terbimbing yang merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa (SCL atau

Student Centre Learning ) yang kegiatan pembelajaranya menekankan active

learning pada proses berpikir kritis, sistematis, logis, dan analitis (Gulo 2004:

84) dan menggunakan pendekatan terpadu STEM yang mendorong siswa

untuk belajar melalui eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah sesuai

pengalamanya ( Asghar et al., 2012), hal ini sangat direkomendasikan agar

Terdapat
Perbedaan

Hasil Belajar
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siswa mampu meningkatkan hasil belajar yang maksimal, hal ini didukung

dengan penelitian Attard et al., (2010) dan tim dari Education International

dan European Students Union bahwa proses belajar terbaik adalah dengan

melibatkan para siswa untuk mempelajari materi pelajaran secara aktif,

prosentase pencapaian yang didapatkan untuk meningkatkan hasil belajar

adalah 31% - 90%.

Penelitian ini menggunakan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM

dengan berisikan materi kalor, eksperimen, physics suplement, latihan, dan

supplementary problem, dan target belajar yang harus dicapai oleh siswa.

Buku siswa dengan pendekatan ini pada proses belajarnya menggunakan model

pembelajaran inkuiri dan pendekatan terpadu STEM dengan setiap

pelaksanaannya yaitu science sebagai proses, technology sebagai penerapan

sains, engineering sebagai rekayasa sains,dan mathematics sebagai alat.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM memberikan latihan

kepada peserta didik untuk dapat mengintegrasikan masing-masing aspek

sekaligus, sehingga siswa mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis.

Buku siswa yang berbasiskan STEM yang menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dapat dijadikan sebagai alat membentuk siswa untuk

berpikir kritis, logis, dan sistematis. Model pembelajaran inkuiri terbimbing

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses penemuan

siswa secara aktif sehingga dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar

siswa.
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir adalah:

1. Setiap sampel penelitian memperoleh materi yang sama.

2. Nilai rata-rata kemampuan awal tentang kalor, siswa pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol sama.

3. Kurikulum yang dilaksanakan pada kedua kelas sama.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka diajukan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM

terhadap hasil belajar pada materi kalor.



III. METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X di SMA IT Miftahul Jannah

terdiri dari 2  kelas yaitu kelas X1 dan X2 pada Tahun Pelajaran 2017/2018

.Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan

sampel yang dilakukan pada kelas X. Dengan rincian kelas yang menjadi

sampel adalah satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas yang lain

sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Pretest Posstest Control Group Design. Kedua

kelas tersebut terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kedua

kelas diberikan pretest dan posttest, yang kemudian hasil N-gain nya

dibandingkan. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O3 X2 O4

(Setyosari, 2012: 180).
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Keterangan:
O1 = pretest kelas eksperimen
O2 = posttest kelas eksperimen
O3 = pretest kelas kontrol
O4 = posttest kelas kontrol
X1 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM
X2 = Pembelajaran menggunakan model pembelajarn ceramah

berbantukan buku siswa konvensional

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yakni:

a. Tahap Persiapan

1. Mengidentifikasi permasalahan.

2. Melakukan perizinan tempat penelitian.

3. Melakukan observasi tempat penelitian dan penelitian pendahuluan.

4. Menyusun instrumen penelitian.

5. Menguji coba instrumen yang digunakan unuk mengetahui

kualitasnya. Uji coba instrumen diberikan kepada siswa yang bukan

anggota dari populasi penelitian ini.

6. Analisis kualitas/kriteria instrument.

7. Merevisi instrument.

8. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sampel dengan materi

kalor.
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2. Memberikan soal tes pretest dan posttest kepada semua siswa dalam

kelas sampel.

3. Melakukan penskoran dari hasil jawaban siswa pada masing-masing.

c. Tahap Refleksi dan Evaluasi

1. Menganalisis hubungan skor tes pretest dan posttest dari sampel.

2. Membandingkan skor tes pretest dan posttest dua sampel.

3. Menganalisis temuan-temuan dalam penelitian dengan mengkaji

teori-teori dan hasil penelitian yang relevan.

4. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

5. Menyusun laporan penelitian.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan

variabel terikat dan terdapat satu moderator. Variabel bebas dalam penelitian

ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel

terikatnya adalah hasil belajar siswa dan dimoderatori oleh buku siswa

berbasis pendekatan terpadu STEM.

E. Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah

kognitif menggunakan instrumen tes soal pilihan jamak. Tes ini diberikan

sebanyak dua kali dalam setiap pembelajaran, yaitu pretest yang berfungsi
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untuk mengetahui kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan, dan

posttest yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan akhir setelah

diberikan perlakuan.

F. Analisis Instrumen

Instrumen penilaian sebelum digunakan dalam penelitian harus diuji terlebih

dahulu agar valid dan reliabel, maka perlu adanya uji validitas dan

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur apa yang akan diukur. Artinya, instrumen itu dapat

mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat.

Pengujian instrumen soal kognitif dilakukan dengan menguji validitas

instrumen dapat menggunakan uji statistik atau dengan rumus korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Keterangan:
rXY = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X  = Skor butir soal
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Y = Skor total
n  = Jumlah sampel

(Arikunto, 2013: 213).

Kriteria pengujiannya apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, apabila rhitung < rtabel,

maka instrumen tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika ada kualitas yang menunjukkan

kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu pengukuran yang

dilakukan, rumus Alpha Cronbach manurut Arikunto (2013: 239) sebagai

berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= rebialitas instrumen
= banyaknya butir pertanyaan∑ = jumlah butir pertanyaan
= varians total

Dimana rumus untuk mencari varians totalnya berdasarkan Arikunto

(2013: 227) adalah:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:

= kuadrat skor total
= skor total
= banyaknya responden
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Hasil perhitungan korelasi menurut Arikunto (2012: 89) memiliki makna

seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Makna Koefisien Korelasi

Angka Korelasi Makna
0,800 – 1,00 Sangat tinggi
0,600 – 0,800 Tinggi
0,400 – 0,600 Cukup
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat rendah

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar pengumpulan

data berbentuk tabel yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir untuk hasil

belajar kognitif. Tes dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Langkah

yang dilakukan dalam pengumpulan data  penelitian ini adalah pemberian tes

awal dan tes akhir kepada siswa. Data tes awal dimaksudkan untuk melihat

hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajaran.

Data tes akhir ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan  hasil belajar fisika

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang didukung oleh

buku ajar berbasis pendekatan STEM.
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data N-gain

Menganalisis kategori tes hasil belajar siswa dapat digunakan skor gain

yang ternormalisasi. Analisis hasil belajar pada aspek pengetahuan yang

menggunakan nilai pretest dan posttest, sehingga digunakan analisis N-

gain dengan persamaan berikut.

N-gain ( ) =
Keterangan:
g = N-gain

postS = Skor posttest

preS = Skor pretest

maxS = Skor maksimum

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.3 .

Tabel 3.3. Kriteria Interpretasi N-gain

(Hake, 2002).

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna

atau arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan

dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya.

N-gain Kriteria
Interpretasi

N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah
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2. Uji Normalitas Data

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi

normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

H0 : data tidak terdistribusi secara normal

H1 : data terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan:

1) Nilai Sig. atau signifikansi ≤ 0,05 maka distribusinya adalah tidak

normal.

2) Nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka distribusinya adalah normal.

3. Uji Homogenitas Data

Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan

dengan uji homogenitas. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui

apakah varians-varians dalam populasi tersebut homogen atau tidak.

Adapun langkah-langkah pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut:

F =

b. Menentukan derajat kebebasan:

dk1 = n1 – 1; dk2 = n2 – 1
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c. Menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 95% dari responden.

d. Penentuan keputusan.

4. Pengujian Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel berbeda yang

diambil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa analisis hasil

belajar pada aspek pengetahuan menggunakan nilai pretest dan postest

berupa analisis N-gain untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sampel dan dapat diuji secara manual atau

menggunakan program. Rumus perhitungan Independent Sample T-Test

sebagai berikut:

= +
( ) ( )

Keterangan:
= rata-rata nilai kelas eksperimen
= rata-rata nilai kelas kontrol
= jumlah sampel di kelas eksperimen
= jumlah sampel di kelas kontrol
= simpangan baku kelas eksperimen
= simpangan baku kelas kontrol
= varians kelas eksperimen
= varians kelas kontrol

(Sugiyono, 2011: 197).
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Adapun hipotesis statistik yang akan diuji dengan independent sample t-

test yaitu:

H0: Hasil belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM lebih

rendah sama dengan hasil belajar menggunakan model

pembelajaran langsung atau metode ceramah berbantukan buku

siswa konvensional.

H1: Hasil belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM lebih

tinggi sama dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran

langsung atau metode ceramah berbantukan buku siswa

konvensional.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku

siswa berbasis pendekatan terpadu STEM terhadap hasil belajar siswa pada

materi kalor dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2018 – 22 Februari 2018 di

SMA IT Miftahul Jannah. Proses pembelajaran berlangsung selama 2 kali tatap

muka dengan alokasi waktu 6 jam pelajaran yang terdiri atas 45 menit pada

setiap jam pelajarannya. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa data

kuantitatif .

1. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dikelas X1 dan X2 sebagai kelas eksperimen yang

berisi 11 siswa dan kelas kontrol berisi 14 siswa. Pelaksanaan pembelajaran

dilakukan setiap hari kamis pukul 09.00 – 11.45 WIB untuk kelas eksperimen

dan setiap hari jumat hari jumat pukul 09.00 – 11.45 WIB untuk kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM dan untuk kelas

kontrol menggunakan model pembelajaran langsung atau metode ceramah

berbantukan buku konvensional.
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Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pelaksanaan pertemuan pertama dan

kedua dilakukan masing-masing selama tiga jam pelajaran dengan alokasi

waktu 3 x 45 menit. Pada pertemuan pertama untuk pembelajaran mengenai

pengertian kalor, kalor jenis, kapasitas kalor, pengaruh kalor terhadap suatu

zat, dan pemuaian. Pada pertemuan kedua dilakukan pembelajaran mengenai

jenis-jenis perpindahan kalor dan azas black.

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen, guru membuka proses

pembelajaran pada kegiatan pendahuluan dengan memberikan motivasi,

apersepsi, tujuan pembelajaran dan memberikan soal pretest agar guru dapat

mengetahui pengetahuan awal siswa, serta membagi siswa menjadi beberapa

kelompok. Kemudian pada kegiatan identifikasi masalah guru memberikan dua

fenomena dengan berbantukan buku siswa berbasis STEM. Fenomena pertama

berkaitan dengan pengertian kalor, kalor jenis, kapasitas kalor, dan pengaruh

kalor terhadap suatu zat. Fenomena kedua berkaitan dengan pemuaian.

Berdasarkan orientasi masalah, siswa yang dibantu oleh guru dapat

merumuskan hipotesis. Kemudian masing-masing kelompok melakukan

percobaan yang dibantu dengan video karena alat praktikum di sekolah belum

tersedia, mendiskusikan hasil kegiatan yang dibantu dengan buku siswa

berbasis STEM, dan siswa bersama guru membuat kesimpulan.

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen, guru membuka proses pembelajaran

pada kegiatan pendahuluan dengan memberikan motivasi, apersepsi,  dan

membagi siswa berdasarkan kelompok pada pertemuan pertama. Kemudian
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pada kegiatan identifikasi masalah guru memberikan dua fenomena dengan

berbantukan buku siswa berbasis STEM. Fenomena pertama berkaitan dengan

jenis-jenis perpindahan kalor dan fenomena kedua berkaitan dengan azas

black. Berdasarkan orientasi masalah, siswa yang dibantu oleh guru dapat

merumuskan hipotesis. Kemudian masing-masing kelompok melakukan

percobaan yang dibantu dengan video karena alat praktikum di sekolah belum

tersedia, mendiskusikan hasil kegiatan yang dibantu dengan buku siswa

berbasis STEM, dan siswa bersama guru membuat kesimpulan. Kemudian

siswa mengerjakan soal posttest yang telah diberikan guru guna mengetahui

hasil belajar yang telah dicapai.

Pertemuan pertama pada kelas kontrol, guru membuka proses pembelajaran

pada kegiatan pendahuluan dengan memberikan motivasi, apersepsi dengan

kegiatan sehari-hari, tujuan pembelajaran, dan memberikan soal pretest agar

guru dapat mengetahui pengetahuan awal siswa. Kemudian pada kegiatan inti

guru menjelaskan pengertian kalor, kalor jenis, kapasitas kalor, pengaruh kalor

terhadap suatu zat dan pemuaian sesuai dengan kegiatan sehari-hari siswa

berbantukan buku konvensional. Kemudian guru memberikan kesempatan

pada siswa untuk bertanya, dan siswa bersama guru membuat kesimpulan.

Pertemuan kedua, pada kelas kontrol guru membuka proses pembelajaran pada

kegiatan pendahuluan dengan memberikan motivasi, apersepsi dengan kegiatan

sehari-hari, dan tujuan pembelajaran. Kemudian pada kegiatan inti guru

menjelaskan jenis-jenis perpindahan kalor dan azas black sesuai dengan
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kegiatan sehari-hari siswa berbantukan buku konvensional. Kemudian guru

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya, dan siswa bersama guru

membuat kesimpulan. Kemudian siswa mengerjakan soal posttest yang telah

diberikan guru guna mengetahui hasil belajar yang telah dicapai.

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen yang berupa soal pretest dan soal posttest digunakan dalam

penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui layak atau

tidaknya digunakan. Pengujian dilakukan diluar sampel penelitian. Instrumen

diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji instrumen dilakukan terhadap siswa kelas

XII IPA yang telah belajar mengenai kalor, diambil dari 19 responden dengan

jumlah soal kognitif sebanyak 20 butir soal.

a.Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument

kognitif yang digunakan. Validitas soal diolah menggunakan program SPSS.

Berikut ini hasil uji validitas instrumen kognitif dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Instrumen Kognitif

Nomor Butir
Soal Pearson Correlation Keterangan

1 -0,335 Tidak Valid
2 0,271 Tidak Valid
3 0,638 Valid
4 0,577 Valid
5 0,456 Valid

Nomor Butir Pearson Correlation Keterangan
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Soal
6 0,631 Valid
7 0,434 Valid
8 0,450 Valid
9 0,553 Valid
10 0,342 Tidak Valid
11 0,516 Valid
12 0,424 Tidak Valid
13 0,447 Valid
14 0,180 Tidak Valid
15 0,393 Tidak Valid
16 0,604 Valid
17 0,463 Valid
18 -0,201 Tidak Valid
19 0,272 Tidak Valid
20 0,775 Valid

Berdasarkan Tabel 4.1, N =19 dan α = 0,05 maka rtabel= 0,433 dan dapat

dilihat bahwa 12 butir soal memiliki Pearson Correlation > 0,433 sehingga 12

butir soal tersebut valid dan 8 butir soal yang lainnya tidak valid dan dibuang

karena memiliki Pearson Correlation < 0,433. 12 Butir soal yang valid

digunakan dalam penelitian dengan memenuhi masing-masing kompetensi

dasar dan indikator pencapaian. Rincian butir soal untuk no 1 memenuhi

indikator pencapaian pada 4.1.2, untuk butir soal no 2, 3, 4, 5, dan 6 memenuhi

indikator pencapaian 4.1.1, untuk butir soal no 7, 8, dan 9 memenuhi indikator

pencapaian 4.1.3, untuk butir soal no 10 memenuhi indikator pencapaian 4.2.1,

dan untuk butir soal no 11, dan 12 memenuhi indikator pencapaian 4.3.1.

Untuk lebih lengkapnya uji validitas instrumen kognitif dapat dilihat pada

Lampiran 7.
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b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas yang dilakukan diambil dari 19 responden dengan jumlah soal

kognitif sebanyak 12 butir soal. Reliabilitas soal dilakukan dengan

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan program SPSS 21.0. Hasil

reliabilitas instrumen kognitif ditampilkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kognitif

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.769 12

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar

0,769 berarti 12 butir soal kognitif bersifat reliabel dan tergolong tinggi, karena

nilai Cronbach’s Alpha berada diantara 0,600 sampai dengan 0,800. Untuk uji

reliabilitas instrumen kognitif dapat dilihat pada Lampiran 8.

3. Penyajian Data

Hasil belajar diperoleh melalui intrumen penelitian berupa tes. Sebelum

menerapkan pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (kelas eksperimen) dan pembelajaran fisika dengan

menggunakan model pembelajaran langsung atau metode ceramah (kelas kontrol),

kedua kelas masing-masing diberikan pretest. Pretest ini bertujuan untuk

mengukur pengetahuan awal siswa mengenai konsep kalor. Setelah masing-

masing kelas melakukan proses belajar mengajar dengan perlakuan, setelah itu
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pada masing-masing kelompok dilakukan posttest yang bertujuan untuk mengukur

peningkatan hasil belajar siswa.

Data kuantitatif hasil pretest ranah kognitif diadakan pada awal, sedangkan  hasil

posttest ranah kognitif diadakan pada akhir pembelajaran. Rata-rata hasil pretest

kognitif siswa ditampilkan pada Tabel 4.3. Sedangkan rata-rata hasil posttest

kognitif siswa ditampilkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3. Data Rata-Rata Hasil Pretest Kognitif Siswa

No Parameter Pretest Kelas
Eksperimen

Pretest Kelas Kontrol

1 Jumlah siswa 11 14
2 Nilai terendah 0,00 0,00
3 Nilai tertinggi 66,67 50,00
4 Nilai maksimum 100,00 100,00
5 Rata-rata nilai 29,55 24,40

Data hasil pretest kognitif kelas eksperimen yang lebih lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 10 dan data hasil pretest kognitif kelas kontrol pada Lampiran 11.

Tabel 4.4. Data Rata-Rata Hasil Posttest Kognitif Siswa

No Parameter Posttest Kelas
Eksperimen

Posttest Kelas
Kontrol

1 Jumlah siswa 11 14
2 Nilai terendah 66,67 33,33
3 Nilai tertinggi 91,67 75,00
4 Nilai maksimum 100,00 100,00
5 Rata-rata nilai 73,48 48,21

Data hasil posttest kognitif kelas eksperimen yang lebih lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 12 dan data hasil posttest kognitif kelas kontrol pada Lampiran 13.
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3. N-gain Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif dapat dilihat dari selisih antara

hasil tes sebelum diberi perlakuan dengan hasil tes setelah diberi perlakuan. Data

hasil belajar pada aspek pengetahuan yang menggunakan nilai pretest dan posttest

pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Data Rata-Rata N-gain Kognitif Siswa

Perolehan Skor Kelas
Eksperimen

Kelas Kontrol

Gain Tertinggi 8,00 7,00
Gain Terendah 2,00 1,00
Rata-Rata Gain 5,27 2,86

Kenaikan skor rata-rata 43,94 % 23,81 %
Rata-rata N-Gain 0,62 0,3

Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar

siswa ranah kognitif kelas eskperimen lebih tinggi dari rata-rata peningkatan hasil

belajar siswa ranah kognitif kelas kontrol. Data N-gain hasil belajar siswa ranah

kognitif kelas kontrol lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14 dan N-gain

hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen pada Lampiran 15. Dengan

rincian kategori N-gain hasil belajar siswa ranah kognitif ditampilkan pada Tabel

4.6.

Tabel 4.6. Data Kategori N-gain kognitif

Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Presentase Jumlah Presentase

Tinggi 3 25,00 % 0 0,00 %
Sedang 8 66,67 % 6 42,86 %
Rendah 0 0,00 % 8 57,14 %
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Berdasarkan Tabel 4.6, persentase N-gain dengan kategori tinggi pada kelas

eksperimen lebih besar dari pada persentase N-gain kategori tinggi pada kelas

kontrol.

4. Hasil Uji Normalitas Skor N-gain

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data N-gain ranah

kognitif kedua kelas (eksperimen dan kontrol) berdistribusi normal atau tidak. Uji

ini dilakukan menggunakan program SPSS 21 dengan metode Kolmogrov-

Smirnov. Hasil uji normalitas N-gain ranah kognitif ditampilkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas N-gain Kognitif

No Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 Jumlah Siswa 14 14 11 11
2 Rata-rata 29,55 73,48 24,40 48,21
3 Nilai Tertinggi 66,67 91,67 50,00 75,00
4 Nilai Terendah 00,00 66,67 00,00 33,33
5 N-gain 0,62 0,3
6 Asymp. Sig (2-tailed) 0,73 0,12

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa data N-gain pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol memiliki distribusi normal, dimana nilai Asymp. Sig (2-tailed)

di atas 0,050 yaitu 0,73 pada kelas eksperimen dan 0,12 pada kelas kontrol. Hasil

ini merupakan salah satu syarat terpenuhinya untuk melakukan uji dua sampel

bebas dengan menggunakan Independent Sample T-test. Untuk lebih lengkapnya,

uji normalitas N-gain kognitif dapat dilihat pada Lampiran 16.
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5. Hasil Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, selanjutnya data diuji homogenitasnya untuk mengetahui

apakah varian data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan dengan program

SPSS 21. Variabel yang diuji homogenitasnya adalah N-gain rata-rata dari

masing-masing kelas. Hasil homogenitas data hasil belajar ranah kognitif dapat

ditampilkan pada Tabel 4.8 dan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17.

Tabel 4.8. Hasil Uji Homogenitas N-gain Kognitif

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,318 1 23 0,263

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai sig. 0,263, karena

siginifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data

mempunyai varian yang sama (homogen).

6. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Selanjutnya dilakukan pengujian dua sampel bebas menggunakan Independent

Sample T-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar ranah

kognitif sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran pada masing-masing kelas

(eksperimen dan kelas kontrol). Adapun yang diuji adalah perbedaan rata-rata N-

gain dari masing-masing kelas eksperimen dan kontrol. Hasil Uji Independent

Sample T-test pada ranah kognitif ditampilkan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Hasil Uji Independent Sample T-test pada ranah kognitif

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai thitung Equal Varians Assumed pada table di atas

sebesar 5,485 sedangkan ttabel sebesar 2,069. Nilai thitung > ttabel (5,485 > 2,069) dan

signifikansi (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. Tabel 4.9 membuktikan bahwa

menurut uji Independent Sample T-test terdapat perbedaan hasil belajar siswa

ranah kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol secara siginifikan. Maka, dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri

terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa

pada ranah kognitif materi suhu dan kalor. Untuk lebih lengkapnya, uji

Independent Sample T-test kognitif dapat dilihat pada Lampiran 18.

Levene's Test for

Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t Df Sig. 95%

Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

N gain

Equal

variances

assumed

1.318 .263 5.485 23 .000 .19938 .44088



47

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua kelas dan dua perlakuan yang berbeda, yakni

pada kelas eksperimen siswa diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM, sedangkan pada kelas

kontrol siswa menggunakan model pembelajaran langsung atau metode ceramah

berbantukan buku konvensional siswa. Kelas eksperimen rata-rata hasil belajar

siswa ranah kognitif sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM

hanya sebesar 29,55. Setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM,

hasil belajar siswa ranah kognitif meningkat menjadi 73,48. Terjadi peningkatan

rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif sebesar 43,93. Sementara itu, rata-rata

hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelas kontrol sebelum diterapkan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung atau metode

ceramah berbantukan buku konvensional siswa hanya sebesar 24,40. Setelah

diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung atau metode

ceramah berbantukan buku konvensional siswa, rata-rata hasil belajar ranah

kognitif meningkat menjadi 48,21. Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar

siswa ranah kognitif sebesar 23,81. Jika dilihat berdasarkan nilai KKM yakni

73,0, rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen memiliki nilai

di atas KKM yaitu 73,48, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata di bawah

KKM yaitu 48,21.
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Perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat dari model pembelajaran yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran. Menurut Dewi et al., (2013) model pembelejaran

inkuiri terbimbing yang melibatkan siswa secara aktif mempunyai kelebihan bagi

siswa dalam mempresentasikan hasil eksperimen mereka, sehingga siswa akan

secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan menurut Angele Attard dan tim

dari Education International dan European Students Union (2010) berpendapat

bahwa proses belajar terbaik adalah dengan melibatkan para siswa untuk

mempelajari materi pelajaran secara aktif. Di saat yang sama, guru juga lebih

berperan dalam memfasilitasi para siswanya belajar. Beberapa fasilitasi tersebut

seperti menugaskan melaksanakan eksperimen, memberi mereka peluang untuk

mempresentasikan hasil kajian, berdiskusi dengan peer group, dan belajar

menyimpulkan hasil diskusinya. Model passive learning melalui ceramah,

membaca, audio-visual, dan demonstrasi yang dilakukan di kelas kontrol hanya

mampu menghasilkan pencapaian belajar 5% - 30% yaitu 23,81 %. Prosentase

pencapaian demikian jauh berbeda dengan model belajar aktif melalui diskusi,

praktik, atau mengajar orang lain, seperti yang dilakukan di kelas eksperimen.

Pencapaian belajar dapat mencapai 31% - 50%, yaitu 48,21 %.

Pembelajaran pada eksperimen dapat berkolaborasi dengan guru merupakan

langkah menuju integrasi disiplin ilmu, mencerminkan dengan lebih baik apa

yang sesungguhnya terjadi di luar kelas.. Hal ini relevan dengan pendapat

mengenai definisi STEM dari (Chiu, Price, Ovrahim, & Ed, 2015) dan California
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Departement of Education dalam Force (2014: 43), bahwa STEM dapat

menjadikan siswa aktif, kolaboratif, terampil, dan pembelajaran dapat bermakna

dan mengintegrasikan dengan dunia nyata sehingga memperluas pengetahuan..

Pembelajaran berbantukan buku siswa berbasis STEM telah diuji berdasarkan

kemenarikan, kemudahan dan kebermanfaatan diperoleh skor sebesar 3,50 yang

berarti produk hasil pengembangan buku siswa berada dalam kualitas sangat

baik. Buku berbasis STEM ini dapat menjadikan siswa aktif, kolaboratif,

terampil, dan pembelajaran dapat bermakna dan mengintegrasikan dengan dunia

nyata sehingga memperluas pengetahuan. Sesuai dengan peningkatan hasil

belajar siswa yang mencapai 48,21 %. Bahwa buku siswa tersebut dapat

meningkatkan hasil belajar siswa, membantu siswa untuk mendapatkan

penguasaan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas, menolong

siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir

dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar

keingintahuan siswa. Menurut W. Guyotte (2015) pendekatan STEM yang

melibatkan siswa dalam eksplorasi interdisipliner permasalahan yang kompleks

dapat menawarkan ruang dimana keterlibatan kolaboratif dengan memelihara

prespektif yang lebih holistik, otentik, dan dialogis terhadap masalah-masalah

yang ada. Pendekatan ini mampu menciptakan sebuah sistem pembelajaran

secara kohesif dan pembelajaran aktif karena keempat aspek dibutuhkan secara

bersamaan untuk menyelesaikan masalah. Solusi yang diberikan menunjukkan

bahwa peserta didik mampu untuk menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek.
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Dengan demikian buku siswa berbasiskan STEM pada pokok bahasan suhu dan

kalor dapat mengakomodasi hasil belajar yang baik.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan

buku siswa berbasis STEM mempunyai pengaruh yang cukup tinggi karena rata-

rata N-gain hasil belajar siswa pada ranah kognitif lebih tinggi dibandingkan

menggunakan model pembelajaran langsung atau metode ceramah berbantukan

buku konvensional yang mempunyai pengaruh lebih rendah. Perbandingan antara

rata-rata N-gain hasil belajar siswa ranah kognitif keduanya adalah 0,62 : 0,30.

N-gain hasil belajar siswa ranah kognitif diperoleh dari data hasil penggunaan

instrumen tes berupa pretest dan posttest. Rata-rata hasil belajar siswa ranah

kognitif diambil sebelum dan setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa berbasis STEM

dan pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung atau metode

ceramah berbantukan buku konvensional siswa. Hal ini digunakan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa baik ranah kognitif.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test perbedaan signifikan pada N-

gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol thitung > ttabel yaitu 5,485 > 2,069

pada taraf kepercayaan 95%, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantukan buku siswa

berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif materi suhu dan

kalor. Hasil tersebut relevan dengan penelitian Sofiani (2011) pada penelitiannya

yang menyatakan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,94 > 1,98. Dengan demikian H0
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ditolak dan H1 diterima pada taraf kepercayaan 95%, hal ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata skor posttest kelas eksperimen

dengan rata-rata skor posttest kelas kontrol, dan dapat diartikan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan analisis data dan pendapat – pendapat yang mendukung, dapat

dinyatakan bahwa belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

berbantukan buku siswa berbasis STEM lebih efektif dibandingkan dengan model

pembelajaran langsung atau metode ceramah berbantukan buku konvensional.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh signifikan pembelajaran dengan model inkuiri

terbimbing berbantukan buku siswa berbasis pendekatan terpadu STEM,

yang ditunjukkan berdasarkan perbedaan signifikan pada N-gain antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol thitung > ttabel yaitu 5,485 > 2,069 pada

taraf kepercayaan 95%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar.

2. Terdapat  perbedaan hasil belajar pada siswa dikelas eksperimen dan kelas

kontrol. Adapun nilai rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol berturut-turut, yaitu 73,48 dan 48,21.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang tidak memenuhi KKM karena siswa kurang aktif,

kolaboratif, dan bahan ajar yang kurang efektif, dalam proses pembelajaran

guru dapat menggunakan bahan ajar berupa buku berbasis pendekatan
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STEM sebagai alternatif bagi guru-guru di sekolah sebagai salah satu upaya

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Guru dapat memanfaatkan teknologi seperti simulasi atau video dalam

pembelajaran, untuk menjelaskan suatu konsep melalui representasi

submikroskopik yang relatif sulit jika hanya dijelaskan secara verbal,

sehingga siswa dapat memahami konsep secara jelas.
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